
98 

 

BAB XIII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

13.1. Kesimpulan 

1. PT SIMP Tbk. Surabaya menerapkan sistem organisasi linier 

dengan seorang kepala bagian pada tiap kelompok dan jabatan 

tertinggi dijabat oleh Branch Manager. Sistem tersebut sudah 

diterapkan dengan baik dan menjunjung tinggi rasa kekeluargaan 

sehingga pekerja dapat mengembangkan potensi dan dapat 

menjalankan tugas dengan baik. 

2. PT SIMP Tbk. Surabaya melakukan pengendalian mutu secara 

menyeluruh dari penerimaan bahan baku, proses produksi, serta 

produk akhir sebelum didistribusikan dengan memperhatikan 

sanitasi peralatan, ruang pengolahan, dan personal hygiene 

sehingga mutu dan kualitas produk terjamin. 

3. PT SIMP Tbk. Surabaya sudah menerapkan dan memperoleh 

SMK3, Sertifikat Jaminan Halal, HACCP, ISO-9001:2008 untuk 

lebih mendapatkan kepercayaan dari konsumen dalam 

menghasilkan produk yang bermutu, halal, layak dikonsumsi 

serta para pekerja terjamin keselamatannya. 

4. PT SIMP Tbk. Surabaya telah melakukan penanganan yang baik 

terhadap mesin dan peralatan sehingga proses produksi dapat 

berjalan dengan lancar karena mesin tidak cepat mengalami 

kerusakan. 

5. Proses produksi dan pengemasan di PT SIMP Tbk. Surabaya 

telah berjalan secara efektif dan efisien dengan kapasitas 

produksi yang tinggi serta jumlah limbah yang sedikit. 
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6. PT SIMP Tbk. Surabaya telah menerapkan sistem pengolahan 

limbah, baik padat maupun cair, dengan baik dan efektif sehingga 

tidak mencemari lingkungan. 

 

13.2.  Saran 

1.    Pada PET bottling plant, dilakukan penumpukkan kardus berisi 

botol Bimoli Spesial yang melebihi batas maksimum 

penumpukkan sehingga saat diangkat dengan forklift, kardus 

yang terletak di bagian paling bawah penyok. Penyoknya kardus 

tersebut dapat beresiko merusak botol di dalamnya. Sebaiknya 

penumpukkan yang dilakukan tidak melebihi batas maksimum, 

agar dapat meminimalkan jumlah botol yang rusak. 

2.   Pada fractionation plant 1 masih menggunakan filter press 

dengan jumlah plate, membrane, serta filter cloth yang lebih 

sedikit dibanding fractionation plant 2 sehingga proses 

pemisahan olein dan stearin berjalan lambat. Sebaiknya filter 

press di fractionation plant 1 diperbaharui seperti fractionation 

plant 2 agar proses dapat berlangsung lebih cepat dan kapasitas 

produksi meningkat. 

3.   Pada Power Plant digunakan dua sumber listrik yaitu PLN dan 

genset yang berjalan bersamaan. Sebaiknya suplai daya dari PLN 

dinaikkan sehingga penggunaan genset hanya digunakan sebagai 

backup. Karena harga bahan bakar minyak  untuk genset 

fluktuatif, penggunaan sumber listrik dari PLN lebih stabil secara 

ekonomi sehingga biaya bahan bakar genset dapat dialokasikan 

untuk keperluan lain. 
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4.   Pada laboratorium QC (Quality Control) dilakukan pengujian 

daya pucat BE yang diawali dengan preparasi sampel. Preparasi 

sampel dilakukan dalam kondisi BE yang terpapar udara dan 

dibiarkan terlalu lama, sedangkan BE bersifat higroskopis yang 

mampu menyerap uap air dari udara sekitar. Sebaiknya preparasi 

sampel dilakukan secara tertutup tidak menurunkan daya pucat 

BE agar hasil pengujian akurat. 
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